





























Air akan mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang rendah dengan memanfaatkan perbedaan 
tinggi tekan atau dialirkan dengan menggunakan pompa dari tempat yang lebih rendah ke tempat 
yang lebih tinggi. Namun sering kita melihat pemasangan pipa bercabang yang kurang teratur dan 
tidak memperhatikan efek yang timbul akibat percabangan. Selain itu, pemakaian dimensi pipa, 
orifice, dan hambatan lain pada pipa masih belum diperhatikan pada pemasangan pipa bercabang. 
Berawal permasalahan tersebut, penulis meneliti tetang perbandingan pipa 1 ¼ inch, 1 inch dan ¾ 
inch dengan variasi pemasangan tee sebagai alternatif penggunaan pipa bercabang dengan tujuan 
untuk mengetahui debit air pada masing-masing pipa tee dan mengetahui rugi belokannya. Metode 
dalam penelitian ini meliputi persiapan, pembuatan rangka, pemasangan instalasi pipa, pelaksanaan 
pengukuran debit, analisis data, pelaporan, dan publikasi. Hasil  dari penelitian ini pada pipa 1  
inch didapatkan Qkanan = 0,00222 m
3
/s, Qatas = 0,00218 m
3
/s, Qbawah = 0,00228 m
3
/s. Pada pipa 1 
inch didapatkan Qkanan = 0,00219 m
3
/s, Qatas = 0,00210 m
3
/s, Qbawah = 0,00226 m
3
/s. Pada pipa ¾ 
inch didapatkan Qkanan = 0,00189 m
3
/s, Qatas = 0,00163 m
3
/s, Qbawah = 0,00219 m
3
/s. Untuk nilai 
rugi-rugi belokan pada pipa 1  inch didapatkan hbkanan = 0,0116, hbatas = 0,022, hbbawah = 
0,00217. Pada pipa 1 inch didapatkan hbkanan = 0,00525, hbatas = 0,01997, hbbawah = 0,001799. Pada 
pipa ¾ inch didapatkan hbkanan = 0,004459, hbatas = 0,0093, hbbawah = 0,001645. 
 
Kata kunci: variasi pipa, pipa tee, debit air 
 
Abstract 
Water will flow from high place to place that is low by benefiting difference highly press or 
transmitted by using pompa from lower place to higher place. However frequent we see pipe 
installation branch that less orderly and not observe effect which arose due to bifurcation. Apart 
from that, pipe dimensional application, orifice, and other obstacle in pipe yet to be observed in 
pipe installation branch. Started from the problem, writer examine about pipe comparison 1 inch 
¼, 1 inch and inch ¾ with tee installation variation as pipe usage alternative branch in order to to 
know water debit in respective tee pipe and know his turn loss. Method in this scrutiny cover 
preparation, framework manufacturing, installation installation pipe, debit measurement 
implementation, analysis of data, reportage, and publication. Resulted from this scrutiny in pipe 1 
inch obtained by Qright = 0,00222 s / m3, Qabove = 0,00218 s / m3, Qunder = 0,00228 s / m3. In 
pipe 1 inch obtained by Qright = 0,00219 s / m3, Qabove = 0,00210 s / m3, Qunder = 0,00226 s / 
m3. In inch ¾ pipe obtained by Qright = 0,00189 s / m3, Qabove = 0,00163 s / m3, Qunder = 
0,00219 s / m3. To turn loss lost value in pipe 1 inch obtained by hbright = 0,0116, hb above = 
0,022, hbunder = 0,00217. In pipe 1 inch obtained by hbright = 0,00525, hbabove = 0,01997, hbunder = 
0,001799. In inch ¾ pipe obtained by hbright= 0,004459, hbabove=0,0093,hbunder=0,001645. 
 






Aspek penting bagi kehidupan adalah 
air, terutama bagi manusia. Selama ini 
kebutuhan manusia akan air sangatlah 
besar, oleh sebab itu air tidak terlepas dari 
kehidupan manusia. Air digunakan untuk 
keperluan sehari-hari misalnya minum, 
mandi, memasak dan mencuci. 
Dalam perkotaan, air sangat 
dibutuhkan, aliran air tersebut hanya dapat 
mengalir melalui dua aliran yaitu sungai 
dan aliran pipa. Aliran sungai adalah aliran 
air yang sangat besar tetapi aliran sungai 
merupakan aliran yang kotor yang berasal 
dari air hujan dan air rumah tangga. Aliran 
sungai tidaklah bermanfaat untuk 
masyarakat perkotaan karena hanyalah 
penyebab terjadinya banjir. Aliran pipa 
berisi air bersih untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Air tersebut dialirkan melalui 
media yang disebut pipa yang mempunyai 
berbagai jenis dan juga dimensi. Selain 
melalui pipa, aliran air juga melewati 
belokan (elbow), pipa tee, pembesaran dan 
pengecilan penampang (kontraksi) sehingga 
akan berakibat pada besar kecilnya 
kapasitas air yang dihasilkan.  
Sering kita melihat pemasangan pipa 
bercabang yang kurang teratur dan tidak 
memperhatikan efek yang timbul akibat 
percabangan-percabangan tersebut. Selain 
itu, dimensi pipa, orifice, dan hambatan lain 
pada pipa masih belum diperhatikan pada 
pemasangan pipa bercabang. Percabangan 
yang banyak digunakan yaitu pipa tee. Oleh 
karena itu, bagaimana pengaruhnya 
terhadap debit air menggunakan head yang 
sama dengan variasi pemasangan pipa tee? 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang jelas dan akurat untuk 
penentuan pipa bercabang agar kapasitas air 
dapat otpimal dan efisiensinya meningkat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian meliputi tahapan 
Persiapan, Pembuatan Rangka, Pemasangan 
Instalasi Pipa, Pelaksanaan Pengukuran 
Head, Analisis Data, Pelaporan dan 
Publikasi. Peralatan yang dibutuhkan yaitu 
gelas ukur, pompa air, alat ukur gergaji, 
gerinda potong, mesin bor. Bahan yang 
digunakan meliputi tangki penampungan, 
pipa pvc, elbow, stop kran, verlub, selotip, 
pipa tee, lem pipa, kran, kompresor, selang. 
Desain Alat 
 
Gambar 1. Desain Alat 
 
Gambar 2. Dimensi Alat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan variasi pipa tee yaitu kanan, 
atas, dan bawah dengan pipa berdiameter 




variasi tersebut dilihat dari input air yang 
masuk seperti gambar dibawah ini: 
 
Gambar 3. Pemasangan variasi pipa tee atas 
dan bawah 
 




Dimana : Q = Debit 
V = kecepatan aliran  (  )
 





Kerugian Belokan Dalam Pipa Tee 
 
Untuk belokan tee nilai Kb = 0,3 
Perhitungan Bilangan Reynolds (Re) 
Re =  
Dimana :  
p = massa jenis = 995,8 
 = viskositas dimana pada suhu 260 
adalah 0,00086 kg/m.s 
 








1  inch 4,2 3,64 
1 inch 3,2 2,72 
 ¾  inch 2,6 2,18 
  
 Contoh Perhitungan pipa 1  inch (kanan) 
Dari data diatas kita dapat 
menentukan kecepatan aliran fluida (V) dari 
persamaan V =   
V Orrifice = V = Dari data diatas kita dapat 
menentukan kecepatan aliran fluida (V) dari 
persamaan V =   dengan 
menggunakan data dari pipa 1  inch 
(kanan) sebagai berikut: 
h1tee - h2tee = 150,75 - 146,86 = 3,89 cm  
      = 0,0389 m 
h1orifice - h2orifice = 145,75 -134  
       = 11,75 cm 
     = 0,1175 m 
V Orrifice = V =  
       V =  
       V = 1,518 m/det 
V Pipa 1  inch =  
          V =  




Perhitungan Debit Nyata (terukur) 
 
Dimana : Q = Debit 
V = kecepatan aliran  (  )
 








Q = 0,00222 m
3
/s 
Kerugian Belokan Dalam Pipa Tee 
 
Untuk belokan tee nilai Kb = 0,3 
 
  = 0,0116  
Perhitungan Bilangan Reynolds (Re) 
Bilangan Reynolds didapat dengan 
menggunakan persamaan Re=  , 
dimana nilai dari Bilangan Reynolds (Re) dapat 
dihitung bila mempunyai nilai-nilai dari : 
kecepatan aliran (V), massa jenis ( ), diameter 
dalam pipa (D in), viskositas dinamik ( ) 
dimana pada suhu 26  adalah 8,6x10
-4
 kg/m.s, 
atau viskositas kinematik ( ) berdasarkan 
temperatur (T). 
Re =  
 
     = 36.668,6  
Nilai bilangan Reynolds pada pipa 1  
inch (kanan) adalah 36.668,6. Karena Re > 
4000, maka termasuk dalam aliran turbulen. 
 
PEMBAHASAN 
Pipa 1  inch  
Diagram dari ketiga data pipa 1  
inch dengan variasi pemasangan pipa tee 
kanan, atas dan bawah. 
 
Gambar 5. Grafik ketiga data pipa 1  
inch dengan variasi pemasangan tee 
Dengan menggunakan rumus di atas 
maka dapat diketahui: 
 
Tabel 2. Hasil debit, rugi-rugi dan Re 1  













Kanan 0,00222 0,0116 36.668,6  
Atas 0,00218 0,0220 50.577,4 





Berikut ini merupakan diagram 
perbandingan debit dengan variasi pipa tee 
kanan, atas dan bawah pada pipa 1  inch 
: 
 
Gambar 6. Grafik debit pipa 1  inch 
dengan variasi pemasangan tee 
Berikut ini merupakan persentase 
perbandingan debit dengan variasi pipa tee 
kanan, atas dan bawah pada pipa 1  inch. 
 
Gambar 7. Persentase debit pipa 1  inch 
dengan variasi pemasangan pipa tee 
 
a. Pipa 1 inch 
Diagram dari ketiga data pipa 1 inch 
dengan variasi pemasangan pipa tee kanan, 
atas dan bawah. 
 
Gambar 8. Grafik ketiga data pipa 1 inch 
dengan variasi pemasangan tee 
 
Dengan menggunakan rumus di atas maka 
dapat diketahui: 
 
Tabel 3. Hasil debit, rugi-rugi dan Re 1 inch 












Kanan 0,00219 0,0116 36.668,6  
Atas 0,00210 0,0220 50.577,4 
Bawah 0,00226 0,0022 16.016,2 
 
Berikut ini merupakan diagram 
perbandingan debit dengan variasi pipa tee 
kanan, atas dan bawah pada pipa 1 inch : 
 
Gambar 9. Grafik debit pipa 1 inch dengan 
variasi pemasangan tee 
Berikut ini merupakan persentase 
perbandingan debit dengan variasi pipa tee 
kanan, atas dan bawah pada pipa 1 inch. 
 
Gambar 10. Persentase debit pipa 1 inch 






Pipa ¾ inch 
Diagram dari ketiga data pipa ¾ inch 
dengan variasi pemasangan pipa tee kanan, 
atas dan bawah. 
 
Gambar 11. Grafik ketiga data pipa ¾ inch 
dengan variasi pemasangan tee 
 
Tabel 4. Hasil debit, rugi-rugi dan Re 1 inch 












Kanan 0,00189 0,0116 36.668,6  
Atas 0,00163 0,0220 50.577,4 
Bawah 0,00219 0,0022 16.016,2 
 
Berikut ini merupakan diagram 
perbandingan debit dengan variasi pipa tee 
kanan, atas dan bawah pada pipa ¾ inch : 
 
 
Gambar 12. Grafik debit pipa ¾ inch 
dengan variasi pemasangan tee 
Berikut ini merupakan persentase 
perbandingan debit dengan variasi pipa tee 
kanan, atas dan bawah pada pipa ¾ inch. 
 
Gambar 13. Persentase debit pipa ¾ inch 
dengan variasi pemasangan pipa tee 
 
Dari hasil perhitungan debit 
keseluruhan pada pipa setelah 
menggunakan variasi pemasangan tee dapat 




Gambar 14. Grafik Debit pipa 1 ”, 1” 
dan ¾” dengan variasi tee 
 
1. SIMPULAN 
Debit air yang mengalir pada masing-
masing adalah sebagai berikut: 
Pada pipa 1  inch didapatkan Qkanan = 
33,23%, Qatas = 32,6%, Qbawah = 34,13% 
Pada pipa 1 inch didapatkan Qkanan = 
33,44%, Qatas = 32,06%, Qbawah = 34,5% 
Pada pipa ¾ inch didapatkan Qkanan = 
33,1%, Qatas = 28,55%, Qbawah = 38,35% 
 Pada diameter pipa yang sama dengan 
variasi pemasangan pipa tee, apabila nilai 




kecil, sedangkan nilai debitnya kecil maka 
nilai ruginya besar. Pada diameter pipa 
yang berbeda dengan pemasangan pipa tee 
yang sama, apabila nilai debitnya besar 
maka nilai rugi belokannya besar, 
sedangkan nilai debitnya kecil maka nilai 
ruginya kecil. Debit pada variasi tee 
bawah paling besar dan debit pada variasi 
tee atas paling rendah. Seluruh aliran yang 
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